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ABSTRAK

Judul :  Hubungan Pengawasan Kepala Sekolah Dengan Semangat
Kerja Guru Di SMP Negeri Se-Kecamatan Mungka

Penulis : YAZID ALFARIZI
03918/2008
Pembimbing : 1. Prof, Dr. Sufyarma Marsidin, M.Pd

2. Sulastri, S.Pd, M.Pd

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan penulis pada SMP
Negeri se-Kecamatan Mungka yang menunjukan semangat kerja guru yang masih
rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh data dan informasi tentang
(1) semangat kerja guru, (2) pengawasan kepala sekolah dan (3) hubungan
pengawasan kepala sekolah dengan semangat kerja guru di SMP Negeri se-
Kecamatan Mungka. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat
hubungan antara pengawasan kepala sekolah dengan semangat kerja guru.

Penelitian ini merupakan penelitian korelasi yaitu melihat hubungan
antara pengawasan kepala sekolah dengan semangat kerja guru di SMP Negeri se-
Kecamatan Mungka.Populasi penelitian berjumlah 75 orang yaitu seluruh guru
yang berada di SMP Negeri se-Kecamatan Mungka.Sampel berjumlah 64 orang
yang ditarik dengan menggunakan teknik Simple Random Sampling dengan
berpedoman pada tabel Krejchi. Instrumen penelitian yang digunakan adalah
angket model skala Likert dengan lima alternatif jawaban. Validitas instrumen
menggunakan rumus Spearman dan reliabilitas instrumen dengan rumus Alpha.
Hasil uji coba instrument kedua variabel menunjukkan valid yaitu 0,99untuk
variabel X dan 0,99untuk variabel Y dan reliable yaitu 0,75untuk variabel X dan
0,70untuk variabel Y. Analisis data menggunakan rumus Korelasi Product
Moment, sebelum rumus ini digunakan terlebih dahulu dicari mean, median,
modus dan standar deviasi dari kedua variabel, kemudian dilakukan uji normalitas
dengan rumus chi kuadrat, setelah itu baru digunakan rumus Korelasi Product
Moment dan pengujian keberartian hubungan variabel pengawasan kepala sekolah
dengan semangat kerja digunakan rumus uji t.

Hasil analisis data menunjukkan (1) Pengawasan kepala sekolah berada
pada kategori baik yaitu 80,3% (2) semangat kerja guru berada pada kategori
tinggi yaitu 82,25%(3) terdapat hubungan yang signifikan antara variabel x dan y
yaitu 0,393 dan keberartian hubungan yaitu 3,196 pada taraf kepercayaan 95%.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan bertujuan
menyelenggarakan pendidikan formal untuk mencapai tujuan pendidikan
Nasional. Dengan adanya pendidikan di sekolah maka diharapkan peserta
didik menjadi manusia yang bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggungjawab. Peserta didik akan diberi
pengajaran dan pendidikan selama mengikuti proses pembelajaran
dilingkungan sekolah. Proses pembelajaran di sekolah memerlukan
keterlibatan berbagai unsur sekolah, baik itu unsur di dalam lingkungan
sekolah maupun unsur diluar lingkungan sekolah yang saling berkaitan.

Salah satu unsur penting dalam pelaksanaan pendidikan adalah guru.
Guru sangat berperan dalam mencapai tujuan pendidikan melalui proses
pembelajaran di sekolah. Meskipun guru bukan satu-satunya sumber belajar
yang ada.Titik pusat keberhasilan guru sebagai ujung tombak dalam
pencapaian tujuan pendidikan adalah kemampuan dan keterampilan yang
dimiliki guru. Terutama dalam menyonsong masa depan yang penuh
tantangan, gangguan dan hambatan dalam kehidupan yang selalu berkembang
seiring perkembangan pembangunan nasional dan perkembangan teknologi.

Guru memiliki peluang untuk lebih maju dimasa depan, karena
keberadaan guru mulai dari dahulu hingga sekarang dan untuk masa yang
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akan datang akan tetap diperlukan. Kemampuan serta peluang tersebut akan
selalu mengalami perkembangan sesuai dengan perkembangan dunia
pendidikan, sehingga guru selalu dituntut agar mampu mengembangkan
kemampuan dan keterampilan diri sesuai dengan perkembangan zaman.

Mengingat kompleksnya tugas guru dengan tanggung jawab yang
besar yaitu untuk memberi bekal pengetahuan dan keterampilan kepada
siswa, serta membentuk watak dan kepribadian siswa sebagai manusia yang
berbudi pekerti luhur, maka guru diharapkan mempunyai semangat kerja
yang tinggi. Bafadal (2003:92) mengemukakan bahwa seorang guru yang
memiliki moral atau semangat kerja yang tinggi akan bekerja dengan penuh
antusias, penuh gairah, penuh inisiatif, penuh kegembiraan, tenang, teliti,
suka kerjasama dengan orang lain, ulet, tabah dan tidak pernah datang
terlambat.

Dengan semangat kerja yang tinggi itu guru dapat memacu kreatifitas
dan inisiatifnya dengan penuh rasa tanggung jawab, antusias, optimis dan
mampu menyesuaikan diri terhadap perubahan-perubahan yang akan
berpengaruh kepada produktifitas kerja baik dari segi kualitas maupun
kuantitas pekerjaan. Tanpa adanya semangat kerja yang tinggi, guru tidak
akan dapat bekerja dengan baik, begitu juga sebaliknya, semangat kerja yang
tinggi akan menjadikan guru bekerja lebih giat sehingga pembelajaran yang
dilakukan menjadi efektif dan efisien.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan beberapa orang guru

pada bulan Oktober 2014 di SMP Negeri se-Kecamatan Mungka Kabupaten



Lima Puluh Kota, bahwa semangat kerja guru masih perlu untuk

ditingkatkan. Hal ini terlihat dari beberapa fenomena sebagai berikut:

1. Sebagian guru kurang bersungguh-sungguh dalam bekejasama dengan
guru yang lain jika menemui hambatan dalam melaksanakan tugas. Hal ini
terlihat, guru hanya mementingkan urusannya tanpa mau menolong guru
lain yang sedang ada masalah dalam proses pembelajaran

2. Kurangnya disiplin dalam mengajar, hal ini terlihat dari beberapa guru
terlambat datang ke sekolah

3. Guru kurang antusias dalam melaksanakan tugasnya sebagai seorang
pengajar terlihat dari beberapa guru yang hanya memberikan tugas kepada
siswa lalu keluar kelas dan duduk di ruangan guru

4. Masih ada guru yang kurang mengindahkan himbauan kepala sekolah
untuk selalu menghadiri upacara bendera

Penulis menduga salah satu faktor penyebab terjadinya fenomena di
atas adalah kurangnya pengawasan yang dilakukan oleh Kepala Sekolah
dalam melakukan pengawasan. Ini terlihat dari beberapa fenomena
dilapangan :

1. Kurang berjalannya penetapan standar pelaksanaan oleh kepala sekolah
terhadap kerja guru terlihat dari kepala sekolah cenderung melihat absensi
guru, sedangkan tolok ukur pengawasan lebih dari sekedar hanya melihat
kehadiran guru di sekolah

2. Kepala Sekolah masih jarang melakukan pengukuran terhadap

pelaksanaan pekerjaan oleh guru, terlihat dari kepala sekolah kurang



memeriksa langsung ke dalam kelas untuk melihat Kinerja guru sebagai
bawahannya
3. Kepala sekolah masih kurang dalam proses menilai hasil pengamatan
terlihat dari belum ada tindakan nyata yang dilakukan kepala sekolah
terhadap kendala yang dihadapi guru
4. Kepala sekolah kurang menindaklanjuti hambatan yang dihadapi guru
dalam melaksanakan tugas dengan objektif
Berdasarkan fenomena yang ditemui dilapangan sebagaimana yang
diungkapkan di atas, maka penulis merasa tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Hubungan Pengawasan Kepala Sekolah dengan
Semangat Kerja Guru di SMP Negeri se-Kecamatan Mungka Kabupaten

Lima Puluh Kota”.

B. ldentifikasi Masalah
Dapat penulis identifikasi masalah yang ada di lapangan sebagai
berikut :

1. Kesungguhan dalam bekerjasama di SMP Negeri se-Kecamatan Mungka
kurang terlaksana dengan baik. Seorang guru harus memiliki kemampuan
bekerjasama karena seorang guru akan membutuhkan bantuan dari rekan
sesama guru dalam proses pembelajaran, seperti dalam merencanakan
mata pelajaran dan lain sebagainya.

2. Disiplin guru di SMP Negeri se-Kecamatan Mungka masih terbilang

rendah, seorang guru dituntut untuk memiliki sikap disiplin yang tinggi.



Karena dengan disiplin yang tinggi akan menimbulkan rasa
tanggungjawab yang tinggi pula.

3. Antusiasme guru kurang terlihat dalam mengajar, gairah atau semangat
guru dalam mengajar pastinya akan bisa langsung dirasakan oleh para
siswa, sehingga akan tercipta keseriusan dalam proses belajar dan
mengajar.

4. Loyalitas guru kepada kepala sekolah sebagai pimpinan di SMP Negeri se-
Kecamatan Mungka masih rendah.

5. Keaktifan dan keikutsertaan guru dalam melakukan kegiatan di SMP
Negeri se-Kecamatan Mungka masih pasif.

6. Kurangnya inisiatif dan kreatifitas guru di SMP Negeri se-Kecamatan
Mungka.

Selanjutnya dilihat dari identifikasi masalah dalam pengawasan
sebagai berikut :

1. Penetapan standar pengawasan oleh kepala sekolah di SMP Negeri se-
Kecamatan Mungka kurang berjalan dengan semestinya.

2. Belum adanya pengukuran prestasi terhadap penetapan standar yang sudah
ditentukan oleh kepala sekolah.

3. Masih jarangnya pengamatan fakta di lapangan yang dilakukan kepala
sekolah di SMP Negeri se-Kecamatan Mungka.

4. Penilaian hasil pengamatan oleh kepala sekolah kurang terlaksana dengan

baik.



5. Kurang adanya tindakan korektif yang dilakukan kepala sekolah terhadap
hambatan-hambatan dalam proses pembelajaran di SMP Negeri se-

Kecamatan Mungka.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas terdapat beberapa indikator
semangat kerja guru. Oleh karena itu mengingat keterbatasan penulis baik dari
segi waktu, kemampuan, dana, tenaga, dan sumber yang ada, maka penulis
membatasi penelitian ini pada Hubungan Pengawasan Kepala Sekolah Dengan
Semangat Kerja di SMP Negeri se-Kecamatan Mungka Kabupaten Lima

Puluh Kota.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah semangat kerja guru di SMP Negeri se-Kecamatan Mungka
Kabupaten Lima Puluh Kota?

2. Bagaimanakah pengawasan kepala sekolah di SMP Negeri se-Kecamatan
Mungka Kabupaten Lima Puluh Kota?

3. Apakah ada hubungan pengawasan kepala sekolah dengan semangat kerja

guru di SMP Negeri se-Kecamatan Mungka Kabupaten Lima Puluh Kota?



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian

ini adalah untuk mengetahui informasi mengenai:

1.

Semangat kerja guru di SMP Negeri se-Kecamatan Mungka Kabupaten
Lima Puluh Kota

Pengawasan yang dilakukan kepala sekolah di SMP Negeri se-Kecamatan
Mungka Kabupaten Lima Puluh Kota

Hubungan pengawasan yang dilakukan kepala sekolah dengan semangat
kerja guru di SMP Negeri se-Kecamatan Mungka Kabupaten Lima Puluh

Kota

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi semua pihak,

terutama bagi orang-orang yang berperan langsung dalam dunia pendidikan.

Secara rinci penelitian ini mempunyai kegunaan yaitu sebagai masukan bagi:

1.

Guru, untuk meningkatkan semangat kerja dimasa yang akan datang agar
pelaksanaan tugasnya semakin maju dan berkembang

Kepala sekolah, untuk mengetahui dan menindaklanjuti tingkat semangat
kerja guru berdasarkan pengawasan yang telah dilakukan

Pengawas pendidikan, untuk mengetahui dan menindaklanjuti kemajuan
pelaksanaan tugas kepala sekolah sebagai administrator sekolah

Sebagai bahan masukan bagi pembaca yang akan melakukan
pengembangan penelitian khususnya mengenai hubungan pengawasan

kepala sekolah dengan semangat kerja guru



5. Penulis, untuk mengetahui hubungan pengawasan yang dilakukan oleh
kepala sekolah dengan semangat kerja guru yang terjadi di sekolah serta
untuk merealisasikan ilmu yang didapat selama mangikuti perkuliahan di
Jurusan Administrasi Pendidikan, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas

Negeri Padang.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada

bab sebelumnya, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Semangat kerja guru di SMP Negeri se-Kecamatan Mungka berada pada
kategori tinggi yaitu 82,25%.

2. Pengawasan kepala sekolah di SMP Negeri se-Kecamatan Mungka berada
pada kategori baik yaitu 80,3%.

3. Terdapat hubungan yang berarti antara pengawasan kepala sekolah dengan
semangat kerja guru di SMP Negeri se-Kecamatan Mungka. Besarnya
koefisien korelasi yang diperoleh adalah r = 1 pada taraf kepercayaan

95%.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat dikemukakan beberapa saran
sebagai berikut:
a. Semangat kerja
1. Berdasarkan hasil penelitian semangat kerja guru dalam kesungguhan
bekerja sama berada pada kategori tinggi, oleh sebab itu perlu
ditingkatkan lebih baik lagi agar tujuan organisasi dapat tercapai

dengan hasil yang maksimal.
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2. Karena tingginya disiplin guru maka hendaknya rasa terhadap
pekerjaan akan bangkit dan memupuk semangat kerja masing-masing,
agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik.

3. Dengan tingginya antusiasme guru terhadap pekerjaannya dan
melaksanakan tugas tersebut dengan penuh tanggungjawab,
hendaknya tujuan pendidikan disekolah dapat tercapai sesuai dengan
yang diinginkan.

4. Guru yang mempunyai loyalitas tinggi disekolah mempunyai rasa
tanggungjawab yang besar terhadap tugasnya dan selalu
mendahulukan tugas dari kepentingan pribadinya, hendaknya
berdampak baik terhadap hasil pekerjaannya

b. Pengawasan

1. Berdasarkan hasil penelitian pengawasan kepala sekolah dalam
penetapan standar pelaksanaan sudah berada pada kategori baik oleh
sebab itu selain meningkatkan pengawasan kepala sekolah yang baik,
dalam organisasi pimpinan juga membutuhkan sistem pengawasan
yang efektif dan diterima dalam organisasi agar tercapai hasil kerja
yang lebih berkualitas.

2. Dalam proses pengawasan pengamatan fakta dilapangan sangat
penting oleh karena itu kepala sekolah harus mampu melaksanakan
pengukuran dengan baik karena dasar pengambilan tindakan lebih

lanjut sangat tergantung dari kegiatan ini.
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3. Dalam menilai hasil pengamatan hendaknya kepala sekolah
mengetahui sejauh mana tingkat kesuksesan sebuah kegiatan melalui
berdasarkan pengukuran, agar sesuai dengan standar-standar yang telah
ditetapkan.

4. Kepala sekolah harus bisa melakukan tindakan korektif untuk
mengatasi kesalahan-kesalahan atau penyimpangan-penyimpangan
yang terjadi agar sesuai dengan standar yang telah ditetapkan untuk
membantu kesulitan guru dalam melaksanakan tugas yang diberikan.

c. Hubungan pengawasan dengan semangat kerja

1. Dengan adanya dampak yang baik dari pengawasan dengan semangat
kerja maka hendaknya semua aspek yang terdapat didalamnya selalu
ditingkatkan.

2. Agar pengawasan yang dilakukan kepala sekolah dan semangat kerja
guru tetap terjaga untuk menimbulkan lingkungan pendidikan yang

baik.
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